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Puji Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang 

telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulisan 
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dengan baik dan tepat waktu. Penulis menyadari bahwa tanpa 

bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak sangatlah sulit bagi 

penulis untuk menyelesaikan buku ini. Oleh karena itu, penulis 

mengucapkan banyak terima kasih pada semua pihak yang telah 

membantu penyusunan buku ini. Sehingga buku ini bisa hadir di 

hadapan pembaca. 

Adapun buku ini terdiri dari empat bab, yaitu bab 1 tentang 
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Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan 
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kata penulis mengucapkan terima kasih, mudah-mudahan buku ini 
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Manusia merupakan satu-satunya makhluk ciptaan Tuhan 

yang berakal budi. Alam merupakan lingkungan kehidupan atau 

segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi seperti tumbuh-

tumbuhan dan binatang. Manusia dan alam mempunyai hubungan 

yang saling tergantung dan saling membutuhkan. 

Pemazmur mengatakan bahwa Allahlah pemilik alam 

VHPHVWD�LQL��´7XKDQODK�\DQg empunya bumi serta segala isinya, dan 

GXQLD�VHUWD�\DQJ�GLDP�GL�GDODPQ\Dµ��0D]PXU����� 1). Tuhan telah 

menciptakan segala sesuatu dari ketiadaan, creatio ex nihilo. Jika 

manusia ingin mencipta sesuatu, harus menggunakan apa yang 

telah diciptakan oleh Allah. Manusia mencipta dan membangun 

senantiasa menggunakan yang tersedia di alam, yang merupakan 

ciptaan Allah. 

Alkitab berbicara tentang ciptaan yang baru dan bumi yang 

baru (Wahyu. 21: 1), di mana bumi yang baru tersebut adalah bebas 

dari polusi (pencemaran), destruksi (pengrusakan). Manusia 

ditugasi oleh Allah dalam rangka menggalang keharmonisan 

manusia dan alam. Menurut (Kejadian 1: 28), ciptaan terakhir yakni 

manusia, mendapatkan mandat untuk bertanggung jawab atas 

seluruh ciptaan. Tanggung jawab terhadap alam sebagai ciptaan 

Allah, juga telah dipertegar lewat kehadiran Kristus Yesus. 

Tetapi seiring berjalannya waktu, alam berubah wujud dari 

tampilan sebelumnya. Pengembangan aspek kehidupan, tidak 

terlepas dari kemajuan pola pikir manusia yang dititikberatkan 

kepada keadaan sekarang, usaha mempermudah kehidupan 
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Aktivitas perdagangan telah dilakukan sejak awal sejarah 

kehidupan manusia, hal ini disebabkan karena pada hakikatnya 

manusia tidak akan mampu memenuhi seluruh kebutuhan 

hidupnya sendiri. Sehingga ia masih membutuhkan bantuan orang 

lain untuk memenuhi kebutuhannya. Perdagangan adalah salah 

satu bentuk hubungan ekonomi yang dilakukan oleh antar manusia 

sehingga pola hubunganpun diwarnai oleh budaya masyarakat 

setempat. Fakta sosial menjelaskan bahwa pekerjaan perdagangan 

menjadi penting karena menjadi ujung tombak bergeraknya 

ekonomi. Maka tidak salah bila Islam mengajarkan supaya kita 

belajar dari negeri Cina. Etnis itu hampir bisa ditemukan di belahan 

bumi manapun. Mereka eksis, bahkan hidup berkelimpahan harta 

dengan hanya menjadi pedagang. Ibnu Khaldun mendefinisikan 

perdagangan berarti membuat keuntungan dengan menumbuhkan 

modal, membeli barang dengan harga murah dan menjualnya 

dengan harga tinggi. Jumlah nilai yang tumbuh itu disebut dengan 

laba. Pemikiran Ibnu Khaldun tentang pajak, perdagangan 

internasional, usaha membangun peradaban dan politik sangat 

urgen untuk dipertimbangkan dalam konteks kekinian dalam 

rangka mewujudkan masyarakat dan negara yang sejahtera. 

Baldatun Thayyibatun wa Rabbun Ghafur. Kesejahteraan ekonomi 

Islam terdiri dari bertambahnya pendapatan dari barang-barang 

yang berfaedah melalui pemanfaatan sumber daya secara optimal. 

Bagi muslim pemanfaatan sumber daya secara optimal digunakan 

untuk berdagang, kegiatan berdagang sebenarnya lebih tinggi 
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Dunia bisnis yang tumbuh dengan pesat menjadi tantangan 

atau pun ancaman bagi pelaku usaha agar dapat mempertahannkan 

dan menjaga kelangsungan hidup perusahaanya. Setiap pelaku 

bisnis atau pun pekerjanya akan membuat sebuah perusahaan 

menjadi berkembang dan terdepan dari pad singan dari perusahaan 

terseut. Etika bisnis dalam sistem perekonomian global cenderung 

pada usaha mengahalkan segala macam cara dengan tidak 

memperdulikan etika bisnis. Etika bisnis begitu sangat penting 

dilakukan diutamakan pada hubungan bisnis dengan pihak yang 

terkait., baik dengan alam, lingkungan, perusahaan dan 

perseorangan. Berbisnis dengan tidak menggunkan etika akan 

menyebabkan tidakan ketika adilan, masalah dan kehancuran 

bahkan ada pihak yang akan dirugikan karena perubautan curang 

tersebut. Dalam berbisnis, kita memerlukan yang namanya 

moralitas kadang kali moral sesorang bisa dilupakan dalam seuah 

pekerjaan dikarena tututan pekerjaan yang mengharuskan 

seseorang tidak melihat keadan sekitar dengan hati. Setiap 

perusahaan dituntuk untuk menggunkan sistem yang modern 

dengan teknologi yang modern juga yang mengakibatkan praktek-

praktek yang etik di dalam tingkatan manajemen dan oprasional. 

Berkenaan dengan praktek organisasi atau perusahaan pada 

pelangggan dan karyawannya. Dalam akivitas perusahaan yang 

ketat, dapat menimbulkan prilaku pelanggaran etika karena orang 

akan bersifat pragmatis dalam berbagai macam situasi. Oleh sebab 
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A. Etika Bisnis Ditinjau Dari Perspektif Alkitab (Kristen)  

Seorang teman berkata bahwa bisnis itu buta etika, buta 

segala-galanya kecuali uang. Dengan kata lain dia mengatakan 

bahwa bisnis adalah sebuah dunia tersendiri yang terlepas dari 

nilai-nilai dan normanorma kecuali peraturan yang berlaku saat 

itu, di tempat itu. Apa yang dilarang oleh peraturan, boleh jadi 

menjadi legal di waktu mendatang sehingga etika tidak lebih 

dari seperangkat peraturan yang dapat berubah tergantung 

situasi. Pertanyaannya adalah apa yang terjadi dengan etika 

bisnis sebagai standar untuk pengambilan keputusan etis dan 

bagaimana peranan agama sebagai keyakinan yang 

mengajarkan takut akan Tuhan? Seperti yang dikatakan Firman 

7XKDQ�� ´.DUHQD� DNDU� VHJDOD� NHMDKDWDQ� LDODK� FLQWD� XDQJ�� 6HEDb 

oleh memburu uanglah beberapa orang telah menyimpang dari 

1 Karel Sosiopater, Etika Bisnis (Jakarta: Suara Harapan Bangsa, 

2013), 1 iman dan menyiksa dirinya dengan berbagaibagai duka 

(I Timotius 6: 10). Kejadian 1 menjelaskan bahwa Allah 

menciptakan segala materi dan makhluk yang ada di dunia ini 

(Kej. 1: 1-31). Sebagian besar materi ciptaan tersebut bisa menjadi 

PDWHUL�ELVQLV��0DQXVLD� WHUFLSWD�VHEDJDL�´PDNKOXN�VRVLDOµ�\DQJ�

terkait dengan masalah ekonomi untuk hidup. Dalam arti bahwa 

manusia harus berjuaQJ�XQWXN�´NHKLGXSDQQ\Dµ�PHODOXL�ELGDQJ�

pertanian maupun perdagangan. Akibat dosa maka manusia 

akan banyak menghadapi tantangan dalam mencari makanan 

atau berbisnis, terjadinya persaingan jutaan manusia di suatu 

BERBISNIS DALAM 

PANDANGAN AGAMA 
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Secara umum, bisnis merupakan suatu kegiatan usaha 

individu yang terorganisir untuk menghasilkan dan menjual 

barang dan jasa guna mendapatkan keuntungan dalam memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Bisnis dalam dunia perdagangan 

merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Setiap manusia memerlukan harta dan kekayaan untuk 

memenuhi kebutuhannya. Dengan tujuan itulah manusia 

berlomba-lomba untuk mengejar harta kekayaan dengan cara 

bisnis. Oleh sebab itu, islam kemudian mewajibkan kepada 

umatnya untuk senantiasa bekerja dalam memenuhi segala 

kebutuhan hidup mereka. Terlebih lagi bahwa Rasulullah SAW, 

merupakan pebisnis yang sukses pada masa mudanya. Islam 

senantiasa menganjurkan umatnya untuk bekerja keras dan 

dilarang meminta-minta, salah satu bentuk usaha untuk 

mendapatkan keuntungan dan kekayaan yaitu dengan cara 

berbisnis atau berdagang. 

Dalam perspektif Islam, etika bisnis sangat penting karena 

bisnis merupakan salah satu aspek kehidupan yang berkaitan 

dengan aktivitas ekonomi dan keuangan. Bisnis yang dilakukan 

dengan cara yang benar dan etis dianggap sebagai tindakan yang 

dikehendaki dan diberkahi oleh Allah SWT. Menurut (Marpaung, 

Azizi, Hasibuan, Padang, & Andriani, 2023) beberapa prinsip etika 

bisnis dalam perspektif Islam yang dapat diterapkan dalam 

manajemen bisnis meliputi: 1) Keadilan (al-'adl) - Setiap orang harus 

diperlakukan secara adil dan setara tanpa pandang bulu terhadap 
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